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ABSTRAK 

Latar belakang: Pada 27 Mei 2006, gempa berkekuatan 5,9 Skala Richter melanda Jawa Tengah dan 

Yogyakarta, menewaskan 4.626 orang, melukai 19.202, dan merusak hampir 93 ribu bangunan. Sekitar 

1,2 juta jiwa terdampak langsung. Dalam situasi darurat seperti ini, penerapan triage START (Simple 

Triage and Rapid Treatment) sangat penting untuk memilah korban berdasarkan tingkat cedera, sehingga 

tenaga medis dapat menentukan prioritas penanganan secara cepat dan efisien di tengah keterbatasan 

sumber daya. 

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan terhadap keterampilan triage START pada 

mahasiswa anestesiologi untuk menghadapi risiko bencana gempa bumi. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik dengan menggunakan desain penelitian cross-

sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling jumlah sampel 

sebanyak 60 responden. 

Hasil: Penelitian menunjukkan uji korelasi dengan menggunakan spearman rank didapatkan nilai 

signifikansi (p-value) sebesar 0,000 < (0,05). Hasil nilai r 0,467. Mayoritas responden memiliki 

pengetahuan cukup sebanyak 32 responden (53,3%) sedangkan untuk keterampilan mayoritas mahasiswa 

memiliki keterampilan yang cukup terampil yaitu sebanyak 38 responden (63,3%). 

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dan keterampilan triase 

START pada mahasiswa anestesiologi dalam menghadapi bencana gempa bumi. Hasil penelitian 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa agar siap melakukan pertolongan pertama sesuai 

visi keunggulan kesehatan bencana dalam keperawatan anestesiologi. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Keterampilan, Triase Start, Bencana 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan 

tingkat risiko bencana yang tinggi, baik 

bencana alam, non-alam, maupun sosial. Posisi 

geografis Indonesia yang berada di antara tiga 

lempeng tektonik aktif dan jalur Cincin Api 

Pasifik menjadikan wilayah Indonesia sangat 

rentan terhadap berbagai bencana, terutama 

gempa bumi.Gempa bumi merupakan 

fenomena alam yang dapat menimbulkan 

kerugian besar. Data BMKG mencatat bahwa 

pada tahun 2020 terjadi 6.929 kali gempa bumi 

di Indonesia, dan meningkat menjadi 11.577 

kali pada tahun 2021. Salah satu gempa bumi 

paling berdampak terjadi pada 27 Mei 2006, 

yang menewaskan 4.626 orang dan merusak 

hampir 93 ribu bangunan. 

Tingkat kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat Indonesia tentang mitigasi bencana 

masih rendah. Triase START sangat penting 

dalam situasi darurat massal karena membantu 

tenaga medis dalam menentukan prioritas. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan erat antara tingkat 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

penerapan triase.Dalam dunia pendidikan 

kesehatan, pemahaman tentang triase 

merupakan bagian dari kurikulum yang 
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penting. Mahasiswa D4 Keperawatan 

Anestesiologi harus memiliki kemampuan 

dasar seperti Basic Life Support (BLS) serta 

keterampilan triase. Oleh karena itu, 

pemahaman dan keterampilan mahasiswa 

terhadap triase START harus menjadi prioritas 

dalam pembelajaran. 

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh 

peneliti di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

menemukan bahwa mahasiswa semester 3 telah 

mendapatkan materi tentang triase. Program 

studi Keperawatan Anestesiologi di universitas 

ini juga memiliki visi dan misi yang 

menekankan keunggulan dalam bidang 

kesehatan bencana. Berdasarkan uraian 

tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian berjudul “Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Terhadap Keterampilan Triage 

START pada Mahasiswa Anestesiologi untuk 

Menghadapi Risiko Bencana Gempa Bumi”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan mahasiswa D4 

Keperawatan Anestesiologi semester 8 tentang 

triase metode START dalam konteks 

kebencanaan. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

analitik dengan menggunakan desain penelitian 

cross-sectional. Total Populasi sebanyak 148 

mahasiswa D4 Keperawatan Anestesiologi. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik simple random sampling jumlah sampel 

sebanyak 60 responden. 

 

HASIL 

Total Populasi sebanyak 148 mahasiswa 

D4 Keperawatan Anestesiologi yang mana 

telah tersaring dalam teknik sistem random 

sampling didapatkan 60 sample pada penelitian 

ini. Mayoritas responden dalam penelitian ini 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 40 orang 

(66,7%), yang lebih dominan dibandingkan 

dengan responden laki-laki sebanyak 20 orang 

(33,3%). Berdasarkan data usia, sebagian besar 

responden berada pada rentang usia 21–25 

tahun, yaitu sebanyak 58 orang (96,7%), 

sedangkan responden dengan usia 16–20 tahun 

merupakan kelompok minoritas, yaitu 

sebanyak 2 orang (3,3%). 

Selain itu tingkat pengetahuan triage start 

mayoritas responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang cukup mengenai triage 

START, yaitu sebanyak 32 responden (53,3%), 

sementara 28 responden (46,7%) memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik.  

Pada tingkat keterampilan triage start 

Mayoritas responden memiliki keterampilan 

yang cukup terampil dalam melakukan triage 

START, yaitu sebanyak 38 responden (63,3%), 

sementara 22 responden (36,7%) menunjukkan 

keterampilan dalam kategori terampil.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki tingkat 

pengetahuan dan keterampilan triage START 

yang baik dan terampil dalam menghadapi 

bencana gempa bumi. Uji Spearman Rank 

menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara tingkat pengetahuan dan keterampilan 

triage START pada mahasiswa anestesiologi, 

dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 

0,000.  

Uji korelasi Spearman Rank 

menunjukkan adanya hubungan signifikan dan 

positif antara pengetahuan dan keterampilan 

triage START, dengan nilai p-value sebesar 

0,000 dan koefisien korelasi sebesar 0,467. 

Semakin tinggi tingkat pengetahuan, maka 

semakin baik pula keterampilan mahasiswa 

dalam menerapkannya. 

 

PEMBAHASAN 

Pengalaman mahasiswa semester 8 yang 

pernah mengikuti program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) diduga 

mempengaruhi tingkat pengetahuan mereka. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Raymond 

(2019) yang menyatakan bahwa pengalaman 
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dapat meningkatkan pengetahuan. Selain itu, 

praktik kegawatdaruratan di Instalasi Gawat 

Darurat (IGD) juga memberikan kontribusi 

dalam memperkaya pemahaman mahasiswa 

terkait konsep dan praktik triage START. 

Namun, perbedaan pengalaman praktik di IGD 

menyebabkan masing-masing mahasiswa 

memperoleh pengalaman yang berbeda-beda, 

sehingga mempengaruhi tingkat pengetahuan 

mereka. Faktor-faktor lain yang memengaruhi 

tingkat pengetahuan individu antara lain 

pendidikan, usia, lingkungan, dan kondisi 

sosial budaya (Notoadmodjo, 2018). Oleh 

karena itu, kombinasi antara pengalaman, 

pendidikan, dan lingkungan dapat 

mempengaruhi tingkat pengetahuan mahasiswa 

tentang triage START.  Menurut  M Alfandi 

(2019) pengalaman ini juga dapat membantu 

seseorang membangun seseorang 

melaksanakan keahlian yang sudah diketahui. 

Penelitian ini sejalan dengan yang 

dilakukan oleh M Alfandi (2019) yang mana 

Lebih dari separuh yaitu 55 responden (61.8%) 

responden memiliki keterampilan yang 

terampil dalam melakukan triase metode 

START di kota Bukittinggi dan 34 responden 

memiliki nilai keterampilan kurang terampil 

dalam melakukan triase metode START di kota 

Bukittinggi. Keterampilan responden menurut 

Green, (1984) dalam Notoatmodjo, (2019) juga 

dapat dipengaruhi pengetahuan, pendidikan, 

pengalaman, lingkungan dan usia. 

Bertnus (2019) menyebutkan bahwa 

pengetahuan menyimpan apa yang diketahui 

dalam suatu objek tertentu disimpan dalam 

ingatan. Sedangkan Widayatun (2015) 

menjelaskan bahwa pengalaman merupakan 

suatu hal yang akan memperkuat kemampuan 

seseorang dalam melakukan sebuah tindakan 

(keterampilan). Pengalaman membangun 

seseorang untuk bisa melakukan tindakan-

tindakan selanjutnya menjadi lebih baik yang 

dikarenakan sudah melakukan tindakan-

tindakan di masa lampaunya. 

Hasil penelitian menunjukkan uji korelasi 

dengan menggunakan spearman rank 

didapatkan nilai signifikansi (p-value) sebesar 

0,000 < (0,05) dan nilai contingency coefficient 

(r) sebesar 0,467. Hasil nilai r 0,467 tersebut 

menunjukkan adanya korelasi hubungan antara 

variabel pengetahuan dan Keterampilan. 

Keeratan hubungan menunjukkan hasil yang 

sedang antara variabel pengetahuan dan 

variabel keterampilan. Nilai r = 0,467 

menunjukkan bahwa hubungan antara tingkat 

pengetahuan terhadap keterampilan triage start 

memiliki kekuatan yang sedang dan hubungan 

antara pengetahuan dan keterampilan memiliki 

arah korelasi yang positif. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

triage start dan keterampilan triage start terkait 

satu sama lain, dimana semakin baik tingkat 

pengetahuan triage start maka semakin baik 

keterampilan triage start untuk menghadapi 

bencana gempa bumi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Harahap & Wulandari (2024). Hasil uji 

Spearman’s Rank menunjukkan bahwa 

diperoleh nilai P-Value sebesar 0.000 < 0,05 

yang berarti ada hubungan yang signifikan 

antara variabel pengetahuan mahasiswa dengan 

variabel sikap Triase. Pada penelitian ini 

didapatkan Nilai korelasi sebesar 0.658 yang 

artinya antara variabel pengetahuan mahasiswa 

dan variabel sikap triase memiliki hubungan 

yang kuat dengan koefisien korelasinya positif 

70 yang berarti arah dari hubungan korelasi 

pengetahuan mahasiswa dan sikap triase ialah 

searah.  

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 

Agustien (2023) menunjukkan hasil uji korelasi 

yang positif berdasarkan hasil uji korelasi yang 

telah dilakukan, diketahui bahwa nilai 

signifikansi atau Sig (2-tailed) ialah sebesar 

0,027 < 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 

0,471. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan dengan 

kesiapsiagaan para tenaga kesehatan dalam 
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menghadapi bencana gempa bumi di Instalasi 

Gawat Darurat RSU PKU Muhammadiyah 

Bantul. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil serta pembahasan yang 

telah dilakukan peneliti tentang Hubungan 

Tingkat Pengetahuan Terhadap Keterampilan 

Triase START Pada Mahasiswa Anestesiologi 

Untuk Menghadapi Bencana Gempa Bumi, 

peneliti menyimpulkan bahwa mayoritas 

responden memiliki pengetahuan yang cukup 

baik sebanyak 32 responden (53,3%) dan 

keterampilan yang cukup sebanyak 38 

responden (63,3%), terdapat hubungan antara 

tingkat pengetahuan terhadap keterampilan 

triage start dengan nilai p-value sebesar 0,000, 

dan keeratan hubungan pengetahuan dan 

keterampilan menunjukkan hasil yang sedang 

dengan nilai contingency coefficient 

(r) sebesar 0,467. 

Berdasarkan hasil penelitian, institusi 

pendidikan diharapkan dapat meningkatkan 

pembelajaran terkait penanggulangan bencana, 

khususnya keterampilan triase START, melalui 

metode pembelajaran yang lebih aplikatif 

seperti simulasi bencana, pelatihan praktik, dan 

drill kegawatdaruratan secara berkala agar 

kemampuan mahasiswa semakin optimal dalam 

menghadapi bencana gempa bumi. Mahasiswa 

anestesiologi juga diharapkan dapat terus 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

triase START dengan aktif mengikuti pelatihan, 

seminar, maupun kegiatan simulasi 

kebencanaan sehingga kesiapsiagaan dan 

kemampuan penanganan korban bencana dapat 

meningkat. Selain itu, tenaga kesehatan dan 

institusi pelayanan kesehatan diharapkan dapat 

memberikan dukungan berupa program 

pelatihan triase bencana secara rutin untuk 

meningkatkan kompetensi mahasiswa maupun 

tenaga kesehatan dalam menghadapi kondisi 

kegawatdaruratan akibat bencana alam. Bagi 

peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti 

faktor lain yang dapat memengaruhi 

keterampilan triase START, seperti pengalaman 

praktik, motivasi belajar, frekuensi pelatihan, 

maupun tingkat kesiapsiagaan bencana, serta 

menggunakan jumlah sampel yang lebih besar 

agar hasil penelitian menjadi lebih luas dan 

mendalam. 
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Lampiran: 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 20 33,3 

Perempuan 40 66,7 

Usia   

< 15 Tahun 0 0 

16 – 20 Tahun 2 3,3 

21 – 25 Tahun 58 96,7 

> 25 Tahun 0 0 

Jumlah 60 100 

 

 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Triage Start 

 

Tingkat Pengetahuan Triage Start Frekuensi Presentase (%) 

Baik 28 46,7 

Cukup 32 53,3 

Kurang 0 0 

Jumlah 60 100 

 

 

Tabel 3. Tingkat Keterampilan Triage Start 

 

Keterampilan Triage Start Frekuensi Presentase (%) 

Terampil 38 63,3 

Cukup Terampil 22 36,7 

Kurang Terampil 0 0 

Jumlah 60 100 

 

 

Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan Terhadap Keterampilan Triage Start 

 

Pengetahuan 

Triage Start 

Keterampilan Triage Start 
Total p-value 

Terampil Cukup Terampil Kurang Terampil 

n % n % n % n  

 

0,000 
Baik 17 60,7% 27 84,4% 0 0,0 44 

Cukup 11 39,3% 5 15,6% 0 0,0 16 

Kurang 0 0% 0 0% 0 0,0 0 

Total 27 100% 33 100% 0 100 60 

 

 

Tabel 5. Keeratan Hubungan Tingkat Pengetahuan Terhadap Keterampilan Triage Start 

 

 Pengetahuan 

Mahasiswa 

Keterampilan 

Mahasiswa 

Spearman's rho Pengetahuan 

Mahasiswa 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .467** 

Sig. (2-tailed) . .000 

n 60 60 

Keterampilan 

Mahasiswa 

Correlation 

Coefficient 

.467** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

n 60 60 

 


